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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of modified audit opinion and going 
concern audit opinion toward borrowing cash flow and to know the effect of 
modified audit opinion and going concern audit opinion to investment cash flow. 
The population of this study is a manufacturing company listed on the Indonesia 
Stock Exchange period 2014-2016. The sample of this research as many as 58 
companies and due to use the span of 3 years then the number of existing samples 
174 samples. Methods in sampling using purposive sampling and using linear 
regression as a test tool of research, the results showed that modified audit 
opinion, is not proven to affect borrowing cash flow and does not affect the 
investment cash flow because audit opinion is not the only consideration to 
provide loans to creditors and in investing in accordance with the needs of the 
company not because of audit opinion obtained. For going concern audit opinion 
there is an effect on borrowing cash flow and investment cash flow because there 
is uncertainty about the Company's ability to maintain its survival hence the 
company tend to get fewer loan and especially for investment expenditure. 
Keywords: Modified audit opinions, going concern audit opinion, borrowing cash 
flow, and investment cash flow  
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Laporan keuangan adalah laporan yang dibuat untuk membuktikan dan 
menjelaskan kondisi keuangan sebuah organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya 
laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada perusahaan 
dalam mempertimbangkan keputusan yang akan diambil mengenai aktivitas 
ekonomi. Gambaran terkait dengan laporan keuangan terdapat perubahan pada 
kinerjanya dan tempat pelaporan keuangannya perusahaan. Memberikan informasi 
terkait dengan menilai dan mengevaluasi kinerja keuangan merupakan tugas dari 
seorang manajemen. Hasil dari proses dalam kegiatan ekonomi digunakan sebagai 
sarana komunikasi kegiatan yang dilakukan dan data yang diperoleh (Munawir, 
2014).  
E-JRA Vol. 07 No. 08 Agustus 2018 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 
 
119 
 
Kinerja laporan keuangan bisa dilakukan dengan cara menganalisis 
keuangannya, karena didalamnya mampu menunjukkan hubungan antara 
pemasukan dan pengeluaran  keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2012:9) 
laporan arus kas menunjukkan bahwa berkaitannya dengan memperoleh 
pendanaan dari entitas lain dan berupa beban-beban yang sudah dipergunakan. 
Arus kas terdiri dari tiga aktivitas, yaitu aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. Menurut PSAK No. 2 tahun 2015, arus kas investasi atau investment 
cash flow ini mencerminkan pengeluaran yang telah terjadi untuk sumber daya 
yang dimaksudkan menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. 
Sedangkan arus kas pendanaan (Borrowing cash flow) yang menyebabkan 
pergantian pada seluruh jumlah maupun kebutuhan dalam segi pendanaan dan 
modal perusahaan. 
Perusahaan membuat laporan agar dapat dipercaya, sehingga dibutuhkan 
seorang auditor yang berperan sebagai pengaudit bagi pihak yang berkepentingan 
dalam menggunakan dan menyediakan laporan keuangan. “Menurut Mulyadi 
(2010), ada lima opini yang bisa diberi oleh auditor sesudah dilakukannya 
pengauditan atas laporan keuangan perusahaan klien opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion), opini wajar tanpa pengecualian dengan 
bahasa penjelasan (modified unqualified opinion), opini wajar dengan 
pengecualian (qualified opinion), opini tidak wajar (adverse opinion), opini tidak 
memberikan pendapat (disclaimer of opinion) sedangkan dimaksud modified audit 
opinion yaitu pendapat audit selain opini wajar tanpa pengecualian bentuk baku, 
yaitu opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan, wajar dengan 
pengecualian, tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat”. 
Modified audit opinion memiliki tujuan supaya auditor mampu 
menjelaskan dengan benar dan sesuai tentang perlakuan terkait berubahnya opini 
pada keuangan hasil temuan audit oleh auditor dengan kesimpulan bahwasanya 
pada saat itu kurang bisa diperoleh temuan audit yang sesuai dan benar sehingga 
berkesimpulan bahwasanya pelaporan keuangan secara menyeluruh bebas dari 
salah saji material. 
Manfaat opini audit bagi pengguna laporan keuangan dalam melakukan 
pertimbangan untuk keputusan pengambilan investasi oleh investor disertai 
pemberian kredit untuk kreditor serta keputusan lain dari pengguna laporan 
keuangan lainnya.  Dasar keputusan seorang investor untuk melakukan investasi 
adalah tingkat keuntungan (return) yang diharapkan dan tingkat risiko yang 
mereka terima. Melaksanakan prosesnya audit menuntut tidak hanya memandang 
hal yang disajikan namun melihat kelangsungan hidup berjalannya usaha 
perusahaan. Tentunya auditor mulai menimbang dengan benar ada atau tidak 
adanya gejala atas going concern jalannya usaha sehingga pendapat diberikannya 
bermanfaat. 
Dikeluarkan opini audit going concern tentunya berguna untuk pihak yang 
membutuhkan, tentunya pemegang saham maupun para pemakai laporan 
keuangan lainnya yang benar-benar membutuhkan informasi terkait dengan 
keahlian perusahaan untuk meneruskan usaha melewati tahap opini audit. Karena 
hal ini auditor independen mempunyai jalan untuk melihat operasi perusahaan dan 
rencana yang datang. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengaruh modified audit opinions dan going 
concern audit opinion terhadap borrowing cash flow pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016? 2) Bagaimana 
pengaruh modified audit opinions dan going concern audit opinion terhadap 
investment cash flow pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2016? 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk membuktikan pengaruh modified audit 
opinions dan going concern audit opinion terhadap borrowing cash flow pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016. 2) Untuk membuktikan pengaruh modified audit opinions dan going 
concern audit opinion terhadap investment cash flow pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
 
TINJAUAN TEORI 
Modified Audit Opinions (MAO) 
Dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas audit, seorang audit 
diwajibkan memberikan opini. Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan 
oleh auditor tentang kewajaran penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan 
prinsip yang berterima umum Agoes (2012:74). “Modified Audit Opinions 
(MAO) yang dimaksud dalam penelitian adalah opini audit selain opini wajar 
tanpa pengecualian bentuk baku, yaitu opini wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraf penjelasan, opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan tidak 
memberikan pendapat.” Sebagai yang dijelaskan dalam Internasional Standard 
Auditing (ISA, 705) menyangkut tujuan modified audit opinions adalah agar 
auditor dapat mengungkapkan secara jelas dan tepat mengenai diperlakukannya 
perubahan pendapat atas laporan keuangan ketika berdasarkan bukti audit yang 
diperoleh auditor menyimpulkan bahwa laporan keuangan secara keseluruhan 
tidak bebas dari salah saji material atau ketika auditor tidak mampu memperoleh 
bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyimpulkan bahwa laporan keuangan 
secara keseluruhan bebas dari salah saji material.Variabel modified audit opinions 
diukur dengan variabel dummy, bila perusahaan menerima opini wajar tanpa 
pengecualian dengan paragraf penjelasan  diberi nilai 1 dan bila tidak menerima 
opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan diberi nilai 0 
 
Going Concern Audit Opinion 
Merupakan bagian pendapat audit memberikan pertimbangan yang 
diutarakan auditor pada ketidakahlian atau ketidakbenaran signifikan atas hidup 
perusahaan berlangsung dalam menjalankan melalui operasi kegiatan pada waktu 
yang tepat, tentunya tidak lebih dari maupun tidak kurang dari satu tahun sejak 
tanggal laporan keuangan yang sedang berjalannya audit (SPAP, 2011).  
Terbiasa dilakukan pada pendasaran pedoman kelangsungan usahanya 
maka perusahaan tentu terus menjalankan usaha masa datang bukan dimaksudkan 
serta keinginan terkait melakukan pengurangan secara material ukuran entitasnya. 
Variabel going concern audit opinion ini diukur dengan variabel dummy, bila 
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perusahaan menerima going concern audit opinion  diberi nilai 1 dan bila tidak 
menerima going concern audit opinion diberi nilai 0. 
 
Borrowing Cash Flow 
Borrowing cash flow merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 
diperolehnya pinjaman dari perusahaan luar yang membantu dalam aktivitas 
berjalanya kegiatan yang sedang dilakukannya untuk tujuan bersama. Dalam 
variabel ini bisa melihat tentunya entitas yang memperoleh modifikasi audit opini 
cenderung  memudahkan dan susah memperoleh pinjaman dari pihak entitas 
finansial lainnya (Fitriany, 2013).  Arus kas pendanaan dapat diukur sebagai 
berikut 
 
 BCF = 
    ( )     (   )
    (   )
 X 100% 
 
Investment Cash Flow 
Investment cash flow merupakan kegiatan yang dijalankan dengan cara 
melakukan pengeluaran kas untuk aktivitas yang benar dilakukan dalam 
menunjukkan kemampuan dalam melakukan investasi di entitas lainnya. 
Berinvestasi melihat apa benar entitas memperoleh modified audit opinions 
cenderung tentunya bertambah memakai kas dalam yang banyak dikeluarkannya 
berinvestasi. Arus kas ini dapat diukur sebagai berikut: 
  
ICF =  
    ( )     (   )
    (   )
 X 100% 
 
MODEL PENELITIAN 
 
Gambar 2.1 Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Borrowing Cash Flow 
Modified Audit Opinion  
Going Concern Audit 
Opinion 
Investment Cash Flow 
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HIPOTESIS 
 
H1: Modified audit opinions dan going concern audit opinion berpengaruh 
terhadap borrowing cash flow 
H1a : Modified audit opinions berpengaruh terhadap borrowing cash flow  
 
H1b: Modified audit opinions berpengaruh terhadap investment cash flow 
 
H2: Modified audit opinions dan going concern audit opinion  
    berpengaruh terhadap investment cash flow 
 
H2a: Going concern audit opinion berpengaruh terhadap borrowing cash  
   flow 
 
H2b: Going concern audit opinion berpengaruh terhadap investment cash 
   flow 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian empiris dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode statistik yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang sudah ditetapkan.  Populasi dalam terkait dengan penelitian yang 
dilakukan yaitu seluruh perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016. Cara yang dipakai untuk mengambil sampel adalah purposive 
sampling menggunakan kriterianya antara lain: 1) Perusahaan manufaktur yang 
listing di BEI selama tahun 2014 - 2016. 2) Laporan keuangan menggunakan mata 
uang rupiah dan berakhir pada 31 Desember. 3) Laporan keuangan auditan yang 
dipublikasi selama tahun 2014 – 2016. Sehingga diperoleh 174 data sampel 
perusahaan yang terdiri dari 58 perusahaan dengan penelitian selama 3 tahun, 
yaitu 2014-2016. Analisis data yang digunakan memakai regresi linier berganda, 
selanjutnya datanya tersebut diolah dan dianalisis menggunakan software SPSS 
(Statistic and Service Solution) versi 21.0 for windows.  
 
VARIABEL PENELITIAN 
Variabel Independen 
Ialah jenis variabel yang mendeskripsikan pengaruh variabel lainnya. 
Dinamakan pula yang dianggap sebagai akibat dari variabel dependen. Variabel 
Independen dalam penelitian ini meliputi: Modified Audit Opinions dan Going 
Concern Audit Opinion.  
Variabel Dependen 
Adalah variabel yang diterangkan ataupun dipengaruhi oleh varaibel 
independen. Pengertian dari perkiraan kejadian beruntun dideskripsikan dengan 
variabilitas variabel dependen (Supomo dan Indriantoro, 2014:63). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Borrowing Cash Flow dan Investment Cash 
Flow. 
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PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat diketahui melalui tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Pada tabel 4.2 menunjukkan hasil deskriptif dipenelitian. Hasil deskriptif 
dari ke empat variabel dengan jumlah sampel sebanyak 174 adalah sebagai 
berikut: 1) Variabel modified audit opinions (MAO) memiliki nilai minimum 
0,00, maksimum 1,00, rata-rata 0,2816 dan Std. deviasi 0,45108. 2) Variabel 
going concern audit opinion (GCAO) menunjukkan minimum 0,00, nilai 
maksimumnya 1,00, rata-ratanya 0,1092 dan std. deviasinya 0,31278.  3) Variabel 
borrowing cash flow (BCF) mempunyai nilai minimum 6,92, nilai maksimum 
11,51, rata-rata sebesar 9,5506 dan standar deviasinya 1,32391. 4)Variabel 
investment cash flow (ICF) menunjukkan nilai minimum 7,18, nilai maksimum 
13,80, rata-rata sebesar 11,7978 dan standar deviasinya 1,33784. 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas Data 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MAO 174 .00 1.00 .2816 .45108 
GCAO 174 .00 1.00 .1092 .31278 
BCF 174 6.92 11.51 9.5506 1.32391 
ICF 174 7.18 13.80 11.7978 1.33784 
Valid N 
(listwise) 
174     
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MAO GCOA ln_y1 ln_y2 
N 174 174 174 174 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .2529 .0402 9.5506 11.7978 
Std. 
Deviation 
.43591 .19707 1.32391 1.33784 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .466 .541 .098 .070 
Positive .466 .541 .070 .067 
Negative -.281 -.419 -.098 -.070 
Kolmogorov-Smirnov Z 6.150 7.132 1.297 .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .069 .353 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa statistik uji Kolmogorov- 
Smirnov pada variabel MAO sebesar 5,965 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Sehingga variabel MAO tidak terdistribusi secara normal. Hal tersebut 
dikarenakan MAO merupakan variabel dummy. Statistik uji Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel GCAO sebesar 6,956 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel GCAO tidak terdistribusi secara normal. 
Hal ini dikarenakan GCAO merupakan variabel dummy. Statistik uji Kolmogorov-
Smirnov pada variabel BCF sebesar 1,297 dengan nilai signifikansi 0,069 > 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel BCF terdistribusi secara normal. Statistik 
uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel ICF 0,929 dengan nilai sig. 0,353 > 0,05. 
Ditunjukkan bahwasannya variabel ICF terdistribusi secara normal.  
 
Uji Asumsi Klasik Model 1 
A. Uji Multikolonieritas 
Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil uji pada tabel 4.4 diketahui bahwa MAO dan memiliki nilai VIF 
di bawah angka 10 dengan tolerance mendekati 1 atau di atas 0,05. Oleh karna itu 
seluruh variabel independen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model 
regresi tidak mengalami gangguan multikolinearitas. 
 
B. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui adanya heterokedasitas, maka dalam penelitian ini 
digunakannya pengujian glejser.  
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
MAO .902 1.109 
GCOA .902 1.109 
a. Dependent Variable: ln_y1 
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Hasil pengujian heteroskedastisistas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.039 .061  16.946 .000 
MAO .113 .174 .052 .651 .516 
GCOA -.012 .121 -.008 -.095 .924 
a. Dependent Variable: RES3 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji glejser 
pada variabel MAO 0,516 > 0,05, variabel GCAO 0,924 > 0,05. Hasil ini 
diketahui bahwa model regresi dalam penelitian tidak mengalami gangguan 
heterokedastisitas. 
C. Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 2.546
a
 
a. Predictors: (Constant), GCOA, 
MAO 
b. Dependent Variable: ln_y1 
 
Dalam penelitian ini memakai uji nilai Durbin-Watson pada n = 174 dan 
jumah variabel independen = 2 menghasilkan du = 1,7753 sehingga 4 - du = 
2,2247. Uji autokorelasi dapat terpenuhi jika 1,7753< DW < 2,2247. Hasil 
pengujian disajikan pada tabel 4.6 nilai sebesar 2,546 yang berarti pada model 
regresi ini tidak terjadinya autokorelasi. 
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Pengujian Hipotesis 
A. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.7 
Pengujian signifikansi secara simultan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
nilai F hitung sebesar 10,435 dengan nilai F sig. 0,000 < 0,05 ditolak. Karena 
dipengaruhi signifikan secara simultan modified audit opinions dan going concern 
audit opinion terhadap borrowing cash flow. 
B. Koefisien Determinasi 
Hasil koefisien determinasi melalui tabel 4.8: 
 
Tabel 4.8 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .330
a
 .109 .098 1.25713 
a. Predictors: (Constant), GCOA, MAO 
 
Menghasilkan bahwa R square diperoleh 0,109 atau 10,9%. Hal ini berarti 
kontribusi modified audit opinions dan going concern audit opinion terhadap 
borrowing cash flow sebesar 10,9%, sedangkan 89,1% merupakan kontribusi dari 
variabel lainnya yang  tidak dijelaskan didalam penelitian . 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 32.981 2 16.491 10.435 .000
b
 
Residual 270.243 171 1.580   
Total 303.224 173    
a. Dependent Variable: ln_y1 
b. Predictors: (Constant), GCOA, MAO 
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C. Uji Parsial (Uji t)  
Hasil uji signifikansi secara parsial  pada tabel 4.9 sebagai berikut:  
 
Tabel 4.9 
 
1. Hasil pengujian variabel modified audit opinions di peroleh nilai thitung 
sebesar -1,583 dengan signifikan sebesar 0,115 lebih dari 0,05, didapat 
kesimpulannya modified audit opinions tidak dipengaruhi borrowing cash 
flow. Dikarenakan pendanaan yang diberikan entitas lain tidak hanya 
mempertimbangkan laporan audit saja. Dalam melakukan analisis 
memberikan kredit, pihak kreditur tidak menggunakan laporan audit 
sebagai bahan pertimbangan utama dalam memutuskan pemberian 
pinjaman kepada perusahaan.  
2. Hasil pengujian variabel going concern audit opinion di peroleh nilai thitung 
sebesar -3,573 dengan signifikan sebesar 0,000. Sig.t < 5% (0,000 < 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel going concern audit 
opinion signifikan terhadap borrowing cash flow dan berpengaruhnya 
positif. Meragukan keahlian untuk mempertahankan kelangsungan hidup, 
tentu perusahaan lain dalam memberikan pinjaman tidak menginginkan 
pengambilan risiko. Ketika entitas mendapat pendapat audit going concern 
kecenderungan memperoleh pinjaman lebih kecil Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Fitriany (2013) yang memberikan bukti 
bahwa opini audit going concern yang mempengaruhi borrowing cash 
flow secara signifikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.831 .113  86.617 .000 
MAO -.510 .322 -.120 -1.583 .115 
GCOA -.797 .223 -.272 -3.573 .000 
a. Dependent Variable: ln_y1 
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Uji Asumsi Klasik Model 2 
A. Uji Multikolonieritas 
Perhitungan bisa dilihat  sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
MAO .902 1.109 
GCO
A 
.902 1.109 
a. Dependent Variable: ln_y2 
 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel GCOA mempunyai nilai VIF di 
bawah angka 10 dengan tolerance mendekati 1 atau di atas 0,05. Oleh karena itu 
dalam penelitian model regresi tidak mengalami gangguan multikolinearitas. 
 
B. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas, maka dalam penelitian ini: 
Tabel 4.11 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.017 .068  14.977 .000 
MAO -.294 .193 -.122 -1.528 .128 
GCOA .190 .133 .113 1.422 .157 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji  pada 
variabel MAO 0,128 di atas 0,05, variabel GCAO 0,157 > 0,05. Pada model 
regresi diperoleh bahwasannya tidak terjadinya heterokedastisitas. 
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C. Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.12 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 2.356
a
 
a. Predictors: (Constant), GCOA, 
MAO 
b. Dependent Variable: ln_y2 
Dalam penelitian ini nilai Durbin-Watson pada n = 174 dan jumah variabel 
independen = 2 menghasilkan du = 1,7753 sehingga 4 - du = 2,2247. Uji 
autokorelasi dapat terpenuhi jika 1,7753< DW < 2,2247. Hasil pengujian disajikan 
pada tabel 4.12 diperoleh 2,356 kesimpulan didapatkan tidak terjadinya 
autokorelasi. 
 
Pengujian Hipotesis 
A. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.13 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 23.450 2 11.725 7.006 .001
b
 
Residual 286.190 171 1.674   
Total 309.639 173    
a. Dependent Variable: ln_y2 
b. Predictors: (Constant), GCOA, MAO 
 
Pengujian signifikansi secara simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung 
sebesar 7,006 dengan nilai F sig. 0,001 di atas 0,05 ditolak. Maka berpengaruh 
secara simultan modified audit opinions dan going concern audit opinion terhadap 
borrowing cash flow. 
B. Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4.14 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .275
a
 .076 .065 1.29369 
a. Predictors: (Constant), GCOA, MAO 
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Hasil koefisien determinasi pada tabel 4.14 diperoleh 0,275 atau 27,5%. 
Hal ini berarti kontribusi modified audit opinions dan going concern audit opinion 
terhadap borrowing cash flow sebesar 27,5%, sedangkan 72,5% merupakan 
kontribusi dari luar variabel lainnya yang tidak dijelaskan didalam penelitian 
dilakukan. 
C. Uji Parsial (Uji t)  
Hasil signifikansi secara parsial bisa diperoleh sebagai berikut:  
 
Tabel 4.15 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.031 .117  103.007 .000 
MAO -.532 .331 -.124 -1.606 .110 
GCOA -.622 .230 -.210 -2.707 .007 
a. Dependent Variable: ln_y2 
 
1. Hasil pengujian variabel modified audit opinions di peroleh nilai thitung sebesar 
-1,606 dengan signifikan sebesar 0,110 lebih dari 0,05 didapatkan kesimpulan 
bahwasanya modified audit opinion  signifikannya tidak dipengaruh 
terhadapnya investment cash flow.  
Menunjukkan bahwasannya opini audit yang diperoleh entitas tidak akan 
dipengaruhi perusahaan dalam membeli aset yang berjumlah besar atau kecil. 
Dimana perusahaan menginvestasikan disesuaikan pada kebutuhannya bukan 
dikarenakan pendapat audit yang didapatnya. 
2. Hasil pengujian variabel going concern audit opinion di peroleh nilai thitung 
sebesar -2,707 dengan signifikan sebesar 0,007. Sig.t < 5% (0,007 < 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel going concern audit 
opinion signifikan terhadap investment cash flow dan berpengaruh positif.  
Ketidakpastian terkait kemampuannya perusahaan untuk pertahankan 
kelangsungan hidup maka investor pertimbangkan suatu kegiatan dibuat untuk 
memutuskan berinvestasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Fitriany (2013) yang memberikan bukti bahwa opini audit going concern 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran investasi. 
SIMPULAN 
Modified audit opinions dalam penelitian ini dibagi menjadi empat opini, 
yaitu wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kurang 
konsistennya penggunaan prinsip akuntansi, going concern dan terlibatnya auditor 
lain. Sedangkan going concern audit opinion merupakan opini wajar mengenai 
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan kelangsungan pada perusahaan 
merupakan satu hal alasan mengapa investor untuk menanamkan modal di 
perusahaannya tersebut. “Investor perlu memahami kondisi keuangan perusahaan 
dan kelangsungan hidup perusahaan tersebut, hal ini membuat auditor mempunyai 
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tanggung jawab yang besar untuk mengeluarkan opini audit going concern yang 
konsisten sesuai dengan keadaan sesungguhnya”. 
Pada penelitian yang dasarnya telah melakukan terkait dari beberapa 
hipotesis dalam peneliti, hasilnya memperoleh bahwa tidak semuanya variabel 
independen tersebut tentunya mampu mempengaruhi variabel dependen. “Hasil 
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Modified audit opinions yang diperoleh 
perusahaan tidak terbukti mempengaruhi kemampuan perusahaan mendapatkan 
pinjaman dari pihak luar (bank atau perusahaan finansial lainnya)”.Sedangkan 
going concern audit opinion menunjukkan bahwa membuktikan pengaruhi 
keputusan kreditor dalam pemberian pinjaman secara negatif. Entitas yang 
memperoleh modified audit opinions tidak terbukti signifikan terhadap investment 
cash flow. Dalam going concern audit opinion diperoleh bukti empiris bahwa 
going concern audit opinion berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
investment cash flow. 
SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu :: 
 
1. Dapat memperpanjang periode dipenelitian supaya bertambah datanya bisa 
dipakai sampelnya maka data semakin valid dan benar.  
2. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan semua sector industry yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), agar mendapatkan hasil yang 
komprehensif. 
3. Selanjutnya peneliti seharusnya menambah variabel lain yang mungkin 
adanya pengaruhi yang mempengaruhi variabel dependen. 
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